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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Hasil Pemeriksaan 

Repeated Reactive (RR) Hepatitis B Di UDD PMI Kota Yogyakarta Tahun 2023 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil Pemeriksaan Repeated Reactive (RR) Hepatitis B Di UDD PMI Kota 

Yogyakarta Tahun 2023 di dapatkan hasil Repeated Reactive Hepatitis B 

114 (0,26%). 

2. Hasil Uji Saring Repeated Reactive (RR) Hepatitis B Berdasarkan 

Karakteristik UDD PMI Kota Yogyakarta Tahun 2023. Skrining Repeated 

Reactive (RR) Hepatitis B berdasarkan jenis kelamin hasil pemeriksaan 

Repeated Reactive (RR) Hepatitis B menunjukkan bahwa pendonor laki- 

laki merupakan kelompok terbesar dengan 85 orang (74,56%), berdasarkan 

kelompok usia menunjukkan bahwa mayoritas pendonor berada dalam 

rentang usia 31-50 tahun dengan 49 orang (42,98%), berdasarkan kelompok 

pekerjaan mengungkapkan bahwa kelompok pekerjaan lain-lain 

mendominasi dengan 27 pendonor (23,68%), golongan darah O adalah yang 

paling umum dengan 40 pendonor (35,09%), mayoritas pendonor memiliki 

rhesus positif sebanyak 104 orang (91,22%) dan mayoritas jenis pendonor 

sukarela (100%). 

3. Penanganan darah Repeated Reactive (RR) skrining IMLTD di UDD PMI 

Kota Yogyakarta dilakukan dengan pemeriksaan ulang sampel darah secara 

duplo. Jika hasil tetap reaktif, darah dimusnahkan dan diberi identitas 

menggunakan spidol merah. Tindak lanjut pendonor yang Repeated 

Reactive Hepatitis B ditempatkan di limbah infeksius dan dimusnahkan. 

Pendonor dihubungi untuk konseling dan dirujuk. Pendonor dengan hasil 

Repeated Reactive Hepatitis B akan dicekal dalam Sistem Informasi Donor 

Darah (SIM DONDAR) agar tidak bisa mendonorkan darah lagi. 
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B. Saran 

1. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat menggali informasi lebih lanjut terkait pemeriksaan 

Infeksi Menular Lewat Transfusi Darah, khususnya terkait Repeated Reaktif 

(RR) Hepatitis B, untuk memperdalam pemahaman dan upaya pencegahan 

penyakit ini. 

2. Unit Donor Darah PMI Kota Yogyakarta 

Perlu meningkatkan penyebarluasan informasi tentang bahaya penyakit 

Repeated Reactive (RR) hepatitis B dan sosialisasi mengenai Infeksi 

Menular Lewat Transfusi Darah kepada masyarakat umum dan pendonor. 

3. Institusi Pendidikan Teknologi Bank Darah 

Dapat bermanfaat menjadi sumber pustaka atau tambahan referensi, 

khususnya bagi mahasiswa program studi Teknologi Bank Darah Fakultas 

Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta. 

4. Bagi Masyarakat 

Dengan langkah-langkah ini, masyarakat dapat mencegah penyebaran 

hepatitis B dan menjaga kesehatan diri dengan melakukan, vaksinasi 

hepatitis B, hindari barang bersamaan seperti jarum suntik, sikat gigi, atau 

alat cukur, sterilisasi alat pastikan peralatan medis, tindik, dan tato steril, 

selalu melakukan test Rutin pemeriksaan kesehatan berkala, terutama untuk 

kelompok berisiko tinggi dan ibu hamil, Tingkatkan dengan melakukan 

Pengetahuan penyuluhan dan cari informasi dari sumber terpercaya. 
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